
 
Optimal: Jurnal Ekonomi dan Manajemen 

Volume. 5, Nomor. 3 September 2025 
  e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 686-692 

DOI: https://doi.org/10.55606/optimal.v5i3.7531      
Available online at: https://researchhub.id/index.php/optimal 

Received: Juni 14, 2025; Revised: Juni 28, 2025; Accepted: Juli 12, 2025; Online Available: Juli 14, 2025 

 
 
 
 

Strategi Manajerial dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Sate 

Maranggi di Era Digital 
 

Lativah Apriani Amanda1*, Edwin Najib Hidayat2, Achmad Rasyid3 
1-3Universitas Pelita Bangsa 

lativahaprianiamanda@gmail.com1*,  edwinnajib21@gmail.com2, 

achmadrasyid123455@gmail.com3  

 
Alamat: Jl. Inspeksi Kalimalang No.9, Cibatu, Cikarang Sel., Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530 

 
Korespondensi penulis: lativahaprianiamanda@gmail.com  

Abstract: Sate Maranggi MSMEs, as part of the traditional culinary sector, face significant challenges in 

maintaining their competitiveness in the digital era, marked by rapid technological advancements and shifting 

consumer behavior. This study aims to formulate effective managerial strategies to enhance the competitiveness 

of Sate Maranggi MSMEs amidst digital business transformation. The research adopts a qualitative descriptive 

approach with the population consisting of Sate Maranggi business actors in the Cikarang regio. Samples were 

selected using purposive sampling with criteria including businesses operating for at least three years. Data were 

collected through in-depth interviews, observations, and documentation. The data analysis technique employed 

SWOT analysis to formulate appropriate managerial strategies. The results indicate that utilizing social media, 

applying digital marketing, and innovating customer service are key strategies for improving competitiveness. 

The novelty of this research lies in integrating traditional managerial strategies with adaptive use of digital 

platforms in local MSMEs. The implication of this study is to provide a strategic reference for culinary MSME 

actors in developing adaptive measures in the digital transformation era, as well as contributing to regional 

government policy development in digitally empowered MSME programs. 
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Abstrak: UMKM Sate Maranggi sebagai bagian dari sektor kuliner tradisional menghadapi tantangan serius 

dalam mempertahankan eksistensinya di era digital yang penuh dengan dinamika persaingan dan perubahan 

perilaku konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi manajerial yang efektif dalam 

meningkatkan daya saing UMKM Sate Maranggi di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

digitalisasi bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan populasi pelaku UMKM 

Sate Maranggi di wilayah Cikarang. Penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria 

pelaku usaha yang telah menjalankan bisnis minimal 3 tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pendekatan analisis 

SWOT untuk merumuskan strategi manajerial yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media sosial, digital marketing, serta inovasi dalam pelayanan menjadi strategi kunci untuk meningkatkan daya 

saing. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi strategi manajerial tradisional dengan pemanfaatan 

platform digital secara adaptif di sektor UMKM lokal. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan strategis bagi pelaku UMKM kuliner dalam menyusun langkah-langkah adaptif di era transformasi digital, 

serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pemberdayaan UMKM berbasis digital oleh 

pemerintah daerah. 

 

Kata kunci: Daya Saing, Era Digital, Strategi, UMKM 

 

1. LATAR BELAKANG 

UMKM Sate Maranggi merupakan bagian dari industri kuliner lokal yang memiliki 

potensi ekonomi tinggi namun masih menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan 

usahanya, terutama dalam menghadapi era digital yang semakin kompetitif. Perubahan 

perilaku konsumen, perkembangan teknologi informasi, dan tuntutan pasar yang dinamis 
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mendorong pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan strategi manajerial yang lebih inovatif 

dan responsif terhadap transformasi digital. Banyak UMKM di sektor kuliner, termasuk Sate 

Maranggi, masih mengandalkan pendekatan manajemen konvensional yang terbatas pada 

promosi lokal dan interaksi langsung, tanpa pemanfaatan maksimal terhadap platform digital, 

pemasaran daring, maupun sistem manajemen berbasis teknologi. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas peran digitalisasi dalam meningkatkan 

daya saing UMKM, serta pentingnya strategi manajerial dalam membangun keunggulan 

bersaing. Namun, masih terdapat kekosongan kajian yang secara khusus mengintegrasikan 

strategi manajerial tradisional dengan pendekatan digital secara adaptif pada sektor UMKM 

kuliner lokal, khususnya pada usaha Sate Maranggi di wilayah Cikarang. Gap inilah yang 

menunjukkan adanya urgensi untuk merumuskan strategi manajerial yang relevan, aplikatif, 

dan sesuai dengan karakteristik serta kapasitas UMKM daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi manajerial 

yang mampu meningkatkan daya saing UMKM Sate Maranggi di era digital. Fokus penelitian 

diarahkan pada pemanfaatan kekuatan internal dan peluang eksternal melalui pendekatan 

analisis strategis, sehingga dapat menghasilkan langkah-langkah manajerial yang tepat guna 

dan berkelanjutan dalam mendorong keberhasilan UMKM di tengah tantangan transformasi 

digital. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Strategi manajerial merupakan seperangkat tindakan dan keputusan yang dirancang 

oleh manajer untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Menurut Wheelen 

dan Hunger (2012), strategi manajerial melibatkan proses perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi dalam merespon tantangan eksternal dan memaksimalkan potensi internal perusahaan. 

Dalam konteks UMKM, strategi manajerial mencakup kemampuan adaptif dalam menghadapi 

perubahan pasar, inovasi produk, serta pemanfaatan teknologi informasi sebagai bagian dari 

keunggulan bersaing. 

Konsep daya saing (competitiveness) UMKM dijelaskan oleh Porter (1985) melalui 

kerangka keunggulan bersaing, di mana perusahaan dapat unggul melalui strategi biaya rendah, 

diferensiasi produk, atau fokus pada ceruk pasar tertentu. Peningkatan daya saing dalam era 

digital memerlukan kemampuan adaptasi terhadap digitalisasi bisnis, termasuk penggunaan 

media sosial, e-commerce, dan sistem informasi manajemen yang terintegrasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan dampak 

positif terhadap pertumbuhan UMKM. Penelitian oleh Tambunan (2019) mengungkapkan 
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bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital mengalami peningkatan akses pasar dan 

efisiensi operasional. Sementara itu, studi oleh Wibowo dan Sari (2020) menekankan 

pentingnya kompetensi manajerial dalam mengelola perubahan dan inovasi di era digital. 

Penelitian lainnya oleh Fitriana (2021) menyoroti bahwa keberhasilan transformasi digital 

UMKM sangat dipengaruhi oleh strategi internal yang selaras dengan tujuan jangka panjang 

usaha. 

Namun, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada aspek digitalisasi secara 

umum, tanpa menekankan integrasi strategi manajerial tradisional dengan pendekatan digital 

dalam konteks UMKM kuliner lokal. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut 

dengan fokus pada UMKM Sate Maranggi sebagai representasi sektor kuliner tradisional yang 

sedang bertransformasi digital. 

Dengan demikian, secara implisit penelitian ini mengasumsikan bahwa terdapat 

hubungan yang erat antara strategi manajerial adaptif dan peningkatan daya saing UMKM di 

era digital. Strategi yang tepat diyakini mampu memfasilitasi UMKM untuk bertahan dan 

berkembang dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, terutama melalui pemanfaatan 

teknologi digital yang terintegrasi dengan praktik manajerial yang sesuai dengan karakteristik 

usaha lokal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi manajerial yang diterapkan oleh pelaku 

UMKM Sate Maranggi Purwakarta Abah Danish dalam meningkatkan daya saing di era digital. 

Pendekatan ini dipilih karena dinilai paling sesuai untuk menggali fenomena manajerial secara 

kontekstual dan eksploratif, khususnya dalam menghadapi tantangan transformasi digital. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM Sate Maranggi Purwakarta Abah Danish 

yang berada di wilayah Cikarang Baru. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 

interviews), observasi langsung di lapangan, dan dokumentasi aktivitas usaha. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan fleksibilitas dalam menggali berbagai 

aspek strategi manajerial dan penggunaan teknologi digital. Observasi difokuskan pada praktik 

manajemen usaha, serta interaksi dengan pelanggan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dan analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis ini bertujuan untuk 
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mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal UMKM serta peluang dan ancaman dari 

lingkungan eksternal, sehingga dapat dirumuskan strategi manajerial yang relevan dan aplikatif 

dalam konteks digitalisasi UMKM. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Sate Maranggi Purwakarta Abah Danish memulai usaha kaki lima pada tahun 

2021, dan dalam kurun tiga tahun telah berkembang menjadi beberapa cabang serta 

mempekerjakan 32 karyawan. Strategi utama yang diterapkan adalah menjaga kualitas rasa dan 

pelayanan upaya internal yang konsisten ini berhasil menciptakan kenyamanan pelanggan dan 

mendorong repeat order. Secara finansial, rata-rata pendapatan menghasilkan laba kotor sekitar 

Rp 450 juta per bulan, dengan laba bersih Rp 80–100 juta setelah beban gaji karyawan Rp 70 

juta, utilitas Rp 70 juta, dan sewa ruko Rp 10 juta. Namun dinamika persaingan semakin berat 

karena brand besar turun ke pasar jalanan, ditambah kebijakan pemerintah yang terkadang 

memberatkan UMKM. Di internal masih ada kendala karyawan yang belum mencapai target 

serta pemborosan bahan baku yang terbuang akibat kedaluwarsa. 

1. Kekuatan (Strengths) 

Hasil wawancara di Sate Maranggi Purwakarta Abah Danish, Cikarang Baru, 

menunjukkan beberapa kekuatan utama yang menjadi modal penting dalam mengembangkan 

daya saing usaha ini. Pertama, transformasi dari pedagang kaki lima pada 2021 menjadi 

jaringan beberapa cabang dengan 32 karyawan membuktikan kapabilitas manajerial serta 

kemampuan mereka mempertahankan pertumbuhan. Selanjutnya, fokus pada kualitas rasa 

yang konsisten dan pelayanan hangat telah menciptakan loyalitas pelanggan sehingga hampir 

setiap cabang mampu menjaga tingkat kunjungan kembali yang tinggi. Dari sisi keuangan, 

perusahaan mencatat rata-rata laba kotor bulanan sebesar Rp 450 juta dan laba bersih di kisaran 

Rp 80–100 juta, yang menandakan stabilitas profitabilitas di tengah fluktuasi operasional. 

2. Kelemahan (Weaknesses) 

Di sisi kelemahan, praktik internal masih menghadapi tantangan signifikan. Performa 

karyawan terkadang belum memenuhi target produktivitas, sehingga beban gaji sebesar Rp 70 

juta per bulan belum selalu diiringi peningkatan output yang optimal. Selain itu, manajemen 

stok bahan baku belum menggunakan sistem yang memadai, sehingga terjadi pemborosan 

ketika bahan tidak segera terpakai dan berakhir basi. Ketiadaan pencatatan berbasis digital juga 

membatasi visibilitas pengeluaran operasional termasuk biaya listrik dan sewa ruko—sehingga 

kontrol anggaran kadang berjalan kurang efisien. 
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3. Peluang (Opportunities) 

Peluang untuk memperkuat daya saing sangat terbuka lebar melalui pemanfaatan kanal 

digital. Dorongan untuk berkolaborasi dengan aplikasi pesan-antar dan mengoptimalkan 

marketplace kuliner akan memudahkan penetrasi pasar baru dan memperbesar volume 

penjualan tanpa harus membuka cabang fisik tambahan. Tren apresiasi konsumen terhadap 

kuliner lokal yang autentik juga bisa dimanfaatkan dengan menonjolkan keunikan Sate 

Maranggi Abah Danish melalui konten media sosial, resep digital, atau program loyalitas 

online yang interaktif. 

 

4. Ancaman (Threats) 

Namun, ancaman eksternal tidak boleh diabaikan. Kehadiran brand besar yang mulai 

merambah segmen kaki lima menciptakan persaingan harga dan kualitas yang ketat, memaksa 

pelaku UMKM untuk selalu berinovasi demi mempertahankan keunggulan. Kebijakan 

pemerintah daerah yang berubah-ubah terkadang memunculkan beban regulasi baru, seperti 

ketentuan izin lokasi atau tarif retribusi yang dapat menambah biaya operasional. Di samping 

itu, kondisi ekonomi makro yang belum sepenuhnya stabil turut menekan daya beli konsumen, 

sehingga fluktuasi pendapatan meski selama ini masih mencatatkan laba tetap perlu 

diantisipasi. 

Secara keseluruhan, rangkaian temuan SWOT ini menggaris bawahi bahwa 

keberlanjutan dan peningkatan daya saing Sate Maranggi Abah Danish sangat bergantung pada 

perbaikan manajemen sumber daya manusia, digitalisasi stok dan pencatatan keuangan, serta 

perluasan kanal pemasaran digital, sambil proaktif menyesuaikan diri dengan perubahan 

kebijakan dan dinamika pasar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajerial yang 

menitikberatkan pada pemeliharaan kualitas rasa dan pelayanan konsisten telah berhasil 

mendukung pertumbuhan UMKM Sate Maranggi Abah Danish dari pedagang kaki lima 

menjadi jaringan multi‐cabang dengan 32 karyawan, tercermin dari stabilitas rata‐rata laba 

kotor Rp 450 juta dan laba bersih Rp 80–100 juta per bulan. Analisis SWOT mengungkap 

bahwa kekuatan internal seperti loyalitas pelanggan dan profitabilitas operasional memadai, 

sementara kelemahan pada manajemen stok bahan baku dan kinerja karyawan yang belum 

optimal perlu diantisipasi. Peluang digitalisasi pemasaran dan kerjasama platform pesan‐antar 
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dapat dimanfaatkan untuk memperluas pangsa pasar, sedangkan ancaman persaingan dari 

brand besar serta perubahan kebijakan pemerintah menuntut adaptasi yang responsif. 

Kesimpulan ini menjawab tujuan penelitian dengan menegaskan pentingnya integrasi praktik 

manajerial tradisional dan teknologi digital untuk mempertahankan keunggulan bersaing 

UMKM di era transformasi. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar manajemen mengembangkan program 

pelatihan berkelanjutan dan insentif kinerja untuk meningkatkan produktivitas karyawan serta 

menerapkan sistem digital inventory management guna meminimalkan pemborosan bahan 

baku. Penerapan akuntansi berbasis cloud dan konten pemasaran digital yang interaktif di 

media sosial atau aplikasi pesan‐antar diharapkan dapat memperkuat efisiensi operasional dan 

jangkauan pasar tanpa perlu ekspansi fisik yang mahal. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya berfokus pada satu merek Sate Maranggi di Cikarang Baru dan menggunakan 

metode kualitatif dengan sampel purposive; oleh karena itu, penelitian selanjutnya dianjurkan 

mengadopsi pendekatan kuantitatif atau mixed methods dengan cakupan lokasi lebih luas serta 

mengukur dampak spesifik digitalisasi terhadap kinerja keuangan dan kepuasan pelanggan 

secara kuantitatif. 
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